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BAB V  

PENUTUP 

 
Penelitian tentang dampak tata pajang dan karya terhadap pengalaman 

estetis penonton pada pameran Mata Waktu ini menghasilkan temuan adanya 

perbedaan sekaligus persamaan pengalaman yang didapat oleh penonton. 

Keseluruhan responden yang merupakan pengunjung pameran memiliki tujuan 

yang sama, yaitu untuk mengetahui karya Oscar Motuloh dan untuk mendapatkan 

informasi yang dapat dimanfaatkan untuk perkembangan dirinya. Latar belakang 

enam responden yang merupakan mahasiswa fotografi ISI Yogyakarta mampu 

membuat narasi interpretasi secara garis besar tentang keseluruhan pameran. 

Pembacaan tata pajang tidak banyak disadari oleh responden, kebanyakan 

responden hanya menerima dengan cara menikmati dan sebagai proses 

pembelajaran bagi dirinya. Hanya satu atau dua responden yang dapat membaca 

tata pajang hingga interpretasi atas pemilihan medium.  

Pada tahap persepsi, penilaian ketertarikan responden dipicu oleh imaji dan 

tata pajang. Ketertarikan awal penonton yang dipicu oleh tata pajang, disebabkan 

oleh tata pajang yang berbeda dengan karya lainnya atau berbeda dari model tata 

pajang pada Bab II. Semisal, karya “Kasongan, Yogyakarta” yang tergeletak di 

lantai. Ketertarikan awal penonton yang dipicu oleh imaji, disebabkan tata pajang 

yang sesuai dengan model pada Bab II. Penonton merasa nyaman dengan kondisi 

tata pajang dari imaji tersebut. Kemudian dari proses ketertarikan tersebut, 

perhatian penonton meningkat dengan aktivitas motorik seperti mendekat untuk 



  

65 
 

melihat detail karya dan ujaran hmmm, kok bisa, dll. Perhatian yang meningkat 

membawa responden pada tahap naratif. Pada tahap ini, pembacaan responden tidak 

selalu memberi makna akan tetapi bisa juga membawa responden pada ingatan atau 

bayangan peristiwa. Hal ini ditandai dengan pembacaan tata pajang yang seakan 

mengisyaratkan posisi akhir manusia pada karya “Kasongan, Yogyakarta”, serta 

pengulangan metode imaji dan tata pajang yang mirip lorong pada karya “Kota 

Gede, Yogyakarta”, kengerian bencana, hingga munculnya keinginan untuk 

mengkoleksi karya. 

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa tata pajang dapat mempengaruhi 

pengalaman penonton secara langsung dan tidak langsung. Dampak secara 

langsung dirasakan saat memasuki ruang pamer. Penonton yang merasakan 

kenyamanan saat berada di ruang pamer, berarti ia sudah mendapatkan dampak 

secara langsung dari tata pajang ruang. Tidak hanya itu, Tata pajang karya yang 

berbeda dengan model pada Bab II juga bias menjadi pemicu dampak secara 

langsung ini.  Dampak secara tidak langsung karena tata pajang yang “baik” seperti 

model pada Bab II, sehingga penonton langsung tertuju pada imaji. Tata pajang 

karya yang “baik” diterima sebagai penempatan posisi imaji ternyaman untuk 

ditonton.  

Enam responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman yang sama dan 

berbeda saat menonton pameran Mata Waktu. Pengalaman yang sama antar-

responden berupa perasaan senang dan suka menonton pameran ini. Lebih spesifik, 

efek yang didapat dari tata pajang dan imaji ialah berupa perasaan seram, kengerian, 

dan bayangan tentang kematian. Pengalaman yang sama ini dipicu oleh imaji dan 
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suasana pencahayaan ruang. Responden juga dimungkinkan memiliki sudut 

pandang yang berbeda karena latar belakang, kompetensi, dan ketertarikan, 

sehingga pengalaman yang didapat pun juga berbeda antar-responden.  

Berdasar pada analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, tata 

pajang merupakan hal yang sangat penting untuk direncanakan dan dirancang 

sebelum menyelenggarakan pameran. Tata pajang dalam galeri berbeda dengan tata 

pajang pada medium lain. Tata pajang dalam galeri memiliki sesasi keruangan, 

seperti lantai kayu, warna dinding, pencahayaan, atap, dsb. Berdasar hal tersebut, 

Pameran Mata Waktu yang mengolah tata pajang, imaji, serta membangun suasana 

ruang melalui pencahayaan berhasil memberikan dampak positif terhadap 

penonton. Penonton merasa nyaman dan senang terhadap pameran ini, meskipun 

demikian ada beberapa detil tata pajang yang mengganggu penonton.  

Pemaparan ini dapat digunakan sebagai alasan mengapa hal ini sangat 

penting bagi fotografi. Salah satunya adalah penyelenggara memiliki pertimbangan 

untuk melihat kembali hubungan penonton dengan imaji foto tersebut, ketika 

penonton sendiri sudah dibombardir oleh fotografi dalam kesehariannya. Selain itu, 

tata pajang dalam hal ini termasuk dalam bagaimana mepresentasikan fotografi 

dapat menunjukkan posisi dirinya dalam medan seni.  Sehingga pameran yang 

dihadirkan menjadi sesuatu yang berharga dan dikenang.  
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